PENGELOLAAN KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR BERBASIS PESANTREN DI
MADRASAH ALIYAH NAHDLATUL ULAMA
NURUL HUDA SEMARANG

TUGAS AKHIR
ARTIKEL PUBLIKASI SINTA 3

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagaian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan S1 dalam
Manajemen Pendidikan Islam

Y7
WALISONGO
Oleh :

BERLIANA CAHYANI PUTRI
NIM : 2103036014

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSTAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG

2024



PERNYATAAN KEASLIAN

PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Berliana Cahyani Putri
NIM : 2103036014
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Menyatakan bahwa tugas akhir yang berjudul :

PENGELOLAAN KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR BERBASIS PESANTREN DI
MADRASAH ALIYAH NAHDLATUL ULAMA
NURUL HUDA SEMARANG

Secara kesuluruhan adalah hasil penelitian/karya saya
sendiri, kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbemya.

Semarang, 29 Desember 2024
pm‘-\.\v\' !)emyamn'

- n
METE!
37AMX045011599

Berliana Cahyani Putri
NIM. 2103036014




LEMBAR PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
ﬂ 1. Prof. Dr. Hambka (Kampus IT) Ngaliyan Semarang
Telp. 024-7601295 Fax. 7615387

LEMBAR PENGESAHAN

Naskah non skripsi berikut ini:

Judul : Pengelolaan Kurikulum Merdeka Belajar Berbasis
Pesantren di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama
Nurul Huda Semarang

Nama : Berliana Cahyani Putri

NIM 12103036014
: Manajemen Pendidikan Islam

ngnm Studi :S1

teleh divjikan dalam sidang munagasysh oleh Dewan Peaguji
Pahdmﬂmuwmxcymmumwwwngodmdapat
diterima sebagai salah sata syarat memperolch gelar sarjana dalam

Ilmu Pendidikan Islam.
Semarang, 31 Desember 2024
DEWAN PENGUII P
dang, . Sekretaris w
L& -7' e
S Hum, M.IP Bakki, MMST
NIP. 198507272019031007 NIP. 198810302019031011
Penguji I Penguji II,
Silviatul Hasanah, M. Stat Dr. Umar, M.A.
NIP. 199408042019032014 NIP. 196401091994031003

Pembimbing,

Drs. Wahyudi, M.Pd
NIP, l9680314l99503|001



NOTA PEMBIMBING

NOTA PEMBIMBING

NOTA DINAS
Semarang, 30 Desember 2024

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo

di Semarang

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan,
arahan dan korcksi naskah skripsi dengan:

Judul : Management of Islamic Boarding School-Based
Merdeka Belajar Curriculum (Pengelolaan Kurikulum
Merdceka Belajar Berbasis Pesantren)

Nama : Berliana Cahyani Putri

NIM : 2103036014

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Program Studi : SI

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan
kepada Fakultas Tlmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo untuk
divjikan dalam Sidang Munaqosyah.

Wassalamu ‘alaikum Wr, Wb.

NIP. 196803141995031001



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Kuasa
yang telah melimpahkan nikmat, karunia, dan ridhanya
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir berupa
Artikel Ilmiah yang telah dipublikasikan melalui Jurnal
Sinta 3 berbahasa Inggris dan telah terbit di JIE (Journal
Islamic Education) Sekolah Tinggi Iimu Tarbiyah Bangil
dengan judul “Management of Islamic Boarding School
Based Merdeka Belajar Curriculum in Madrasah Aliyah
Nahdlatul Ulama Nurul Huda Semarang”. Tugas akhir ini
disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar sarjana pendidikan S1 pada Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini tentunya
memiliki keterbatasan dan kekurangan. Dengan begitu,
kritik dan saran yangmembangun sangat diharapkan oleh

penulis demi kesempurnaan karya ini di masa mendatang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkenan membantu

iv



secara langsung ataupun tidak langsung dalam
penyelesaian tugas akhir ini. Dan semoga kedepannya

tugas akhir ini bermanfaat bagi para pembaca.

Semarang, 28 Desember 2024

Penulis



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ..o, [

LEMBAR PENGESAHANETrror! Bookmark  not
defined.

NOTA PEMBIMBING.........ccccoviiiiiiiierieice e i
KATA PENGANTAR ..ottt iv
DAFTAR ISL. .ottt Vi
ISIRNGKASAN ... 1
A. PENDAHULUAN .......ooiie e 1
1. Latar Belakang .........cccooviiiiiniininiieicie 1

2. Rumusan Masalah ...........ccccocovvniniinniiininee, 4

3. Tujuan Penelitian.........cccocooviiiinininenieee 4

B. METODOLOGI ......cccoiiiiiiiieiiiieiee e 4
C. HASIL DAN PEMBAHASAN........cccocoivrieininns 6
1. Implementasi kurikulum merdeka belajar-........ 6

2. Tantangan dalam implementasi........................ 9

3. Langkah strategis untuk keberhasilan ............ 12

4. Dampak poSitif.........ccoovvviviiiiiiiiieresenes 15

5. Evaluasi keberlanjutan ...........cccoceeenininnnnnns 18

D. KESIMPULAN ...t 24
LAMPIRAN ARTIKEL ILMIAH INGGRIS............... 25

Vi



LAMPIRAN ARTIKEL ILMIAH INDONESIA ......... 49

LAMPIRAN HASIL REVIEW ......ccccoiiiiiiiiiiis 67
LAMPIRAN LETTER OF ACCEPTENCE. .................. 75
LAMPIRAN DOKUMENTASI ..o 76
HISTORY oo 79
LAMPIRAN HASIL TURNITIN ...cocooiiiiiiiiiiieiece 80
LAMPIRAN SURAT-SURAT ..o 81
RIWAYAT HIDUP .....coviiiiiii, 83

vii



ISI RINGKASAN
A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kurikulum adalah seperangkat strategi dan
sumber daya pengajaran yang dirancang untuk
memandu proses pendidikan, mencakup tujuan,
materi, metode, dan evaluasi guna mencapai hasil
belajar yang diinginkan®. Pengelolaan Kurikulum
Merdeka Belajar di SMP lebih berfokus pada
pemahaman dasar dan pembentukan karakter,
sementara di SMA lebih menekankan pada
pendalaman materi, peminatan, dan orientasi
karir. Kurikulum Merdeka Belajar bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
berhitung siswa?

Kurikulum ini menyediakan metode untuk
meningkatkan kurikulum yang dapat diterapkan
secara bertahap dan disesuaikan dengan kesiapan
sekolah®. Kurikulum Merdeka Belajar masih
belum banyak diterapkan di Indonesia karena
pemahaman  sekolah  tentang  bagaimana
menerapkannya  masih  terbatas. Kunci

! Nova Merisa, “Pengelolaan Kurikulum Merdeka dalam

Meningkatkan Disiplin Siswa di SMP Negeri 3 Pangandaran”,
Sosiosantika, (Vol. 1, No.1, tahun 2023). him. 43

2Dewa Ayu Kade Arisanti, "Analisis Kurikulum Merdeka Dan Platform
Merdeka Belajar Untuk Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas",
Jurnal Penjaminan Mutu, (Vol.8, No. 2, tahun 2022).him. 381
3Arisanti.



keberhasilan penerapan kurikulum ini adalah
kebebasan bagi guru dan siswa.

Meskipun pemerintah Indonesia,
khususnya Kementerian Kementerian Pendidikan
dan  Kebudayaan  (Kemendikbud), telah
menginstruksikan semua sekolah yang ada di
Indonesia untuk mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka Belajar sebagai kurikulum
baru, karena  kurikulum ini belum
diimplementasikan secara luas®.

Isu utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana  Kurikulum  Merdeka Belajar
diimplementasikan di pesantren dan bagaimana
kurikulum tersebut dimodifikasi agar sesuai
dengan konteks pesantren, khususnya terkait
dengan pengembangan karakter dan kompetensi
santri. Pengelolaan Kurikulum Merdeka Belajar
berbasis pesantren merupakan tantangan yang
merupakan tantangan yang kompleks, mengingat
karakteristik unik dari lembaga pendidikan Islam
yang unik®.

4 Putri Suci Elda Aida, Ahmad Fauzi, and Wahyono, "Implementasi
Pengelolaan Kurikulum Pembelajaran Mandiri Di SDIT Sabilul Huda
Kota Cirebon", JIEM : Journal of Islamic Education Management,
(Vol.7, No.1, tahun 2023). him. 7.

5 Siti Lailiyah and Agus Sulthon Imami, "Implementasi Kurikulum
Merdeka Di Lembaga Pendidikan Pesantren Dalam Meningkatkan
Mutu", EDUKASIA: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, (Vol.4,
No.2, tahun 2023). him. 2739.



Kurikulum  Merdeka Belajar, yang
diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan
kebudayaan di Indonesia yang bertujuan untuk
memberikan otonomi kepada siswa dalam proses
pendidikan yang menekankan pengembangan
karakter dan kompetensi yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila®.

Berdasarkan paparan penjelasan tentang
latar belakang pengelolaan kurikulum merdeka
belajar ~ berbasis  pesantren,  pengelolaan
Kurikulum Merdeka Belajar di pondok pesantren
menghadapi tantangan dalam hal kesiapan tenaga
pendidik, yang lebih terfokus pada pendidikan
agama tradisional daripada metode modern.
Keterbatasan fasilitas, terutama teknologi, juga
menghambat pembelajaran berbasis proyek.
Selain itu, ada beberapa kesulitan dalam
menyesuaikan Kurikulum Merdeka Bealajar
dengan tradisi pesantren, sementara dukungan
kebijakan dan pembiayaan tidak merata.
Partisipasi santri dalam metode belajar mandiri
juga menjadi kendala karena partisipasi santri
dalam metode belajar mandiri juga menjadi

6 Lutfiyatut Tamamiyah, Mar’atus Solikhah, and Ginna Novarianti
Dwi Putri Pramesti, "Analisis Dampak Strategi Guru Pada Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar Kelas IX SMP IT Ibnu Khaldun Cirebon",
Jurnal Pendidikan Indonesia, (Vol.4, No.11 tahun 2023) him. 1291-
1300.



kendala karena berbeda dengan pendekatan
pesantren tradisional’.

2. Rumusan Masalah
Bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar di lingkungan sekolah berbasis pesantren,
khususnya di MA NU Nurul Huda Semarang ?

3. Tujuan Penelitian
Untuk menganlisis penerapan  Kurikulum
Merdeka Belajar di MA NU Nurul Huda
Semarang, khususnya dalam konteks pendidikan
berbasis pesantren.

B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Lokasi penelitian yang diambil adalah MA NU Nurul
Huda Semarang, karena lembaga ini telah
menerapkan kurikulum pembelajaran merdeka
belajar berbasis pesantren. Pengumpulan data dalam
penelitian ini melibatkan berbagai teknik yang saling
mendukung untuk menghasilkan informasi yang
mendalam dan kontekstual. Dengan memanfaatkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi secara
efektif, observasi, dan dokumentasi secara efektif,

7 Sutiyah Nova Irawati and M Haidar, "Implementation of Merdeka
Belajar Curriculum at the Early Childhood Level in Insan Cemerlang
Kindergarten Magetan", KOLOKIUM Jurnal Pendidikan Luar Sekolah.
(Vol.11, No. 2 tahun 2023) him. 270.



peneliti dapat mengeksplorasi makna dan memahami
fenomena sosial yang diteliti®.

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara semi terstruktur,
dimana peneliti memiliki panduan pertanyaan yang
mengarahkan tetapi juga memberikan ruang bagi
informan untuk memberikan jawaban yang lebih
mendalam dan terbuka. Subjek dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, dan beberapa guru di MA NU Nurul Huda
Semarang. Dalam hal observasi, penelitian ini
menggunakan observasi nonpartisipan, yaitu peneliti
hanya mengamati kegiatan di dalam kelas, kegiatan
keagamaan seperti membaca Asmaul Husha dan
melaksanakan Dhuha, dan interaksi di lingkungan
pondok pesantren tanpa terlibat langsung dalam
kegiatan tersebut.

Daftar Informan dalam penelitian

No. Nama Jabatan

1 H. M. Ahyar, S.Pd Kepala Sekolah
2 Dr. KH. M. Basthoni, S.H.l.,M.H Waka Kurikulum
3 Drs. H. Sudarno Guru

4 Ahmad Musayyidin, S.Pd.I Guru

5 Ika Nurul Eliya, S.Ag. Guru

6 Yazid Mustagim, S.Ag Guru

8 Muhammad Rijal Fadli, "Memahami Desain Metode Penelitian
Kualitatif", Humanika, Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, (Vol.21, No.
1 tahun 2021). him 54.



C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di pondok
pesantren, khususnya di MA NU Nurul Huda
Semarang, merupakan upaya strategis untuk
meningkatkan ~ kualitas  pendidikan  dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan
pengembangan karakter santri.

1. Implementasi kurikulum merdeka belajar

a. Pendekatan Pendidikan: Kurikulum ini
fokus pada penguatan akhlak dan
karakter siswa, dengan kegiatan seperti
pembacaan Asmaul Husha dan sholat
Dhuha berjamaah yang menjadi bagian
dari rutinitas harian. Integrasi pelajaran
umum dengan pelajaran khas pesantren,
seperti tafsir dan fikih, bertujuan untuk
menciptakan  keseimbangan  antara
kompetensi akademik dan nilai-nilai
agama.

b. Penggunaan Teknologi: Penerapan
teknologi digital dalam pembelajaran,
seperti akses ke buku digital dan modul
e-learning, mendukung pembelajaran
mandiri dan memperkaya pengalaman
belajar siswa. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di
era modern.



c. Kolaborasi Guru: Kerja sama antara
guru agama dan guru umum sangat
penting untuk memastikan bahwa
pengajaran tetap terintegrasi dengan
nilai-nilai Islam. Ini  menciptakan
sinergi antara ilmu pengetahuan dan
prinsip-prinsip agama.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak M.
Basthoni, wakil kepala kurikulum di MA
NU Nurul Huda Semarang, diperoleh
informasi sebagai berikut :

“Aplikasi utamanya adalah penguatan
akhlak, untuk struktur masih masih
menggunakan struktur pemerintahan”

Menurut informasi dari Bapak Ahyar,
Kepala Sekolah;

“Penerapannya untuk penyesuaian di
lapangan masih melihat kondisi di
lapangan, misalnya waktu muatannya
akan diperkuat dengan karakter yang
ada di pesantren. Terkait dengan
kebiasaan-kebiasaan yang  sering
dilakukan, seperti membaca Asmaul
Husna di pagi hari, shalat dhuha
berjamaah”.

Menurut informasi dari Bapak Musa, guru
MA NU Nurul Huda Semarang selaku guru;
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“Untuk penerapannya bisa dilihat dari
bagaimana para guru juga akan diberikan
informasi untuk memprioritaskan dalam
bidang penguatan karakter, serta guru
mendalami materi pembelajaran yang
akan dikondisikan denga karakter yang
ada, dimana mata pelajaran merupakan
alat untuk membentuk karakter siswa,
misalnya dalam karakter ketelitian”.

Menurut informasi dari Bu lka, guru MA

NU Nurul Huda Semarang selaku guru;
“penerapan  kurikulum ini  dapat
mengintegrasikan  pelajaran  umum
dengan pelajaran khas pesantren, seperti
tafsir, fikih, dan hadis sehingga siswa
mendapatkan pemahaman yang
seimbang antara kompetensi akademik
dan nilai-nilai agama”.

Menurut informasi dari Bapak Sudarno,

guru MA NU Nurul Huda Semarang selaku

guru;
“penerapannya dimulai dari pemanfaatan
teknologi untuk mendukung
pembelajaran yang lebih modern, seperti
mengakses buku digital atau modul e-
learning yang memfasilitasi
pembelajaran mandiri bagi siswa”.

Menurut informasi dari Bapak Mustakim,
guru MA NU Nurul Huda Semarang selaku
guru;



“Kolaborasi antara guru agama dan guru
umum juga penting dalam
mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka agar  pengajaran  tetap
terintegrasi  dengan nilai-nilai Islam,
seperti mengaitkan ilmu pengetahuan
dengan konsep-konsep dalam dengan
konsep-konsep dalam agama”.

Implementasi Kurikulum Pembelajaran
berbasis pesantren di MA NU Nurul Huda
Semarang menunjukkan pendekatan yang
inovatif dan relevan untuk memperkuat
pendidikan yang inovatif dan relevan untuk
memperkuat pendidikan berdasarkan nilai-
nilai agama.

Menurut Zaenuri, Kurikulum Merdeka
Belajar memiliki memiliki potensi yang
sangat baik untuk meningkatkan standar
pendidikan pesantren dengan memberikan
otonomi  kepada santri atas metode
pembelajaran mereka. Hal ini memungkinkan
mereka untuk belajar sesuai dengan minat dan
potensi masing-masing tanpa mengabaikan
karakteristik karakteristik pesantren yang
berfokus pada nilai-nilai spiritual dan
pengembangan karakter.

2. Tantangan dalam implementasi
a. Kesiagpan Guru: Tantangan utama
terletak pada kesiapan guru untuk
menerapkan kurikulum berbasis karakter.



Banyak guru yang belum memiliki latar
belakang pesantren, sehingga perlu ada
keselarasan visi dalam tujuan pendidikan.

b. Fasilitas Terbatas: Keterbatasan sarana
dan prasarana, terutama di daerah
terpencil, menjadi kendala dalam
mengimplementasikan  kurikulum ini.
Banyak pesantren kekurangan akses
terhadap teknologi digital dan bahan ajar
yang sesuai.

c. Pengembangan Non-Kognitif: Meskipun
Kurikulum Merdeka Belajar mendorong
pengembangan  soft  skills  seperti
kepemimpinan dan kerja sama, banyak
pesantren  masih  berfokus  pada
pengajaran Kitab kuning, sehingga aspek
non-kognitif sering terabaikan.

Berdasarkan  hasil  wawancara  yang
dilakukan dengan Bapak M. Basthoni, MA
Wakil Kepala Kurikulum MA NU Nurul
Huda Semarang;

“Tantangannya mungkin karena tidak
semua guru berbasis pesantren,
sehingga harus bisa menyatukan visi
tujuan pendidikan”.
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Menurut informasi dari Bapak Ahyar,
Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda
Semarang;

“Tantangan utama ada pada guru, dari
konsep guru 'digugu dan ditiru' guru
harus dimulai dari guru terlebih dahulu,
jadi semua aturan di madrasah harus
dimulai dari guru terlebih dahulu”.

Menurut informasi dari Bapak Musa, guru
MA NU Nurul Huda Semarang ;

“Tantangannya mungkin pada kesiapan
guru untuk menerapkan kurikulum
berbasis  karakter ~ yang  harus
mengedepankan pendidikan karakter
dalam setiap pelajaran”.

Menurut informasi dari Ibu Ika, guru MA
NU Nurul Huda Semarang selaku guru mata
pelajaran akidah akhlak di MA NU Nurul
Huda Semarang

“penguatan karakter dan akhak di
tengah kurikulum yang fleksibel ini,
terutama dalam menjaga pembiasaan
kegiatan spiritual sehari-hari”.

Menurut informasi dari Bapak Sudarno,
seorang guru di MA NU Nurul Huda
Semarang;

“pengelolaan kurikulum pembelajaran
mandiri  berbasis  pesantren  ini
merupakan tantangan dalam

11



mengadaptasi kurikulum yang
sebelumnya menggunakan kurikulum
K13/kurtilas  menjadi kurikulum
mandiri”

Menurut informasi dari Bapak Mustakim,
guru MA NU Nurul Huda Semarang guru
umum;

“Kerjasama antara guru agama dan guru
umum untuk mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam mata pelajaran umum
dapat menjadi tantangan”.

Berdasarkan pernyataan informan di
MA NU Nurul Huda Semarang, kendala
utama dalam mengelola Kurikulum Merdeka
Belajar berbasis pesantren meliputi beberapa
aspek  penting. Mengelola  Kurikulum
Merdeka Belajar berbasis pesantren juga
menghadapi  berbagai tantangan  yang
kompleks dan beragam. Salah satunya adalah
pengembangan non-kognitif atau soft skills
siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran.

3. Langkah strategis untuk keberhasilan

a. Menyelenggarakan pelatihan bagi para
pendidik mengenai konsep Kurikulum
Merdeka Belajar dan teknik pengajaran
yang relevan sangat penting untuk
memastikan implementasi yang efektif.

b. Pengembangan Bahan Ajar: Penyusunan
modul pembelajaran yang mencerminkan

12



nilai-nilai Islam perlu dilakukan agar
siswa dapat memahami materi Secara
bermakna sambil memperkuat
pemahaman mereka tentang ajaran Islam.

c. Kolaborasi dengan Institusi Lain: Kerja
sama dengan universitas atau lembaga
pendidikan lain dapat memberikan
dukungan tambahan dalam
pengembangan kurikulum serta pelatihan
bagi guru.

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di pondok pesantren merupakan langkah
strategis yang membutuhkan pendekatan
yang sistematis dan terencana. Diambil dari
hasil wawancara dengan wakil kepala bidang
kurikulum MA NU Nurul Huda Semarang;

“pada prinsipnya ada satu konsep
sederhana ‘'kerjakan sesuai kebutuhan,
laporkan sesuai ketentuan', yang penting
mahasiswa bisa mengerti dan bisa
mengerjakannya”.

Menurut informasi dari Bapak Ahyar,
Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda
Semarang;

“Fokus utamanya adalah
penguatan akhlak dan nilai-nilai
karakter Islami. Langkah ini meliputi

13



pembiasaan kegiatan spiritual, seperti
pembacaan Asmaul Husna setiap pagi,
sholat dhuha berjamaah, dan kegiatan
halaqah atau tahsin”.

Menurut informasi dari Bapak Musa, guru
MA NU Nurul Huda Semarang;

“langkah pertama dapat dimulai dari
menggabungkan  pelajaran  umum
dengan nilai-nilai  agama  untuk
menciptakan  keseimbangan antara
kompetensi akademis dan pengetahuan
Islam”

Menurut informasi dari Bu Ika , guru MA
NU Nurul Huda Semarang;

“Kurikulum Merdeka berbasis
pesantren ini dapat diimplementasikan
melalui pembelajaran berbasis proyek
yang melibatkan kegiatan sosial dan
ekonomi syariah”

Menurut informasi dari Bapak Sudarno,
guru MA NU Nurul Huda Semarang;

“penguatan guru dalam pembentukan
akhlak, guru-guru di MA NU Nurul
Huda diarahkan untuk menjadikan
akhlak sebagai fokus utama dalam
mengajar”’

14



Menurut informasi dari Bapak Mustakim,
guru MA NU Nurul Huda Semarang;

“kolaborasi antara guru agama dan guru
umum, kolaborasi antara guru agama
dan guru umum sangat dibutuhkan agar
pembelajaran tetap sejalan dengan nilai-
nilai Islam”.

Untuk  mendukung  keberhasilan
kurikulum ini, beberapa langkah strategis
perlu dilakukan. Salah satunya adalah
menyelenggarakan pelatihan dan
pendampingan bagi para pendidik. Lokakarya
yang berfokus pada pemahaman mendalam
tentang konsep Kurikulum Mandiri dan teknik
mengajar yang relevan dapat membantu guru
mempersiapkan diri menghadapi perubahan
paradigma pembelajaran.

4. Dampak positif

a. Peningkatan Kualitas  Pendidikan:
Kurikulum ini mendukung
pengembangan keterampilan berpikir
Kritis, kreativitas, dan penguatan karakter
Islami.

b. Peluang Belajar Personal: Siswa dapat
memilih metode belajar sesuai minat dan
bakat, meningkatkan motivasi dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
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c. Kolaborasi Guru: Membantu
menciptakan pendekatan pembelajaran
yang lebih relevan dan holistik.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan wakil kepala kurikulum
MA NU Nurul Semarang;

“Penerapan  kurikulum Merdeka
Belajar ini memiliki berbagai macam
dampak, diantaranya, membuka
banyak kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan
seperti  kreativitas, kemampuan
berpikir kritis, yang mungkin selama
ini kurang mendapat perhatian yang
mungkin  selama ini  kurang
mendapat perhatian dari sekolah
berasrama” .

Menurut informasi dari Bapak Ahyar,
Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda
Semarang;

“salah satu dampaknya adalah pada
penguatan karakter peserta didik ini

kurikulum ini memperkuat
pendidikan karakter melalui
pembiasaan kegiatan-kegiatan

spiritual dan nilai-nilai keislaman”.
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Menurut informasi dari Bapak Musa, guru
MA NU Nurul Huda di MA NU Nurul
Huda Semarang;

“Dengan  menggabungkan mata
pelajaran umum dan agama, siswa
dapat ~memahami  pengetahuan
akademis dan nilai-nilai Islam secara
seimbang. Ini membantu siswa untuk
melihat ilmu pengetahuan dari sudut
pandang agama”.

Menurut informasi dari Ibu lka, Guru MA
NU Nurul Huda Semarang;

“dalam Kurikulum Merdeka, Siswa
diperbolehkan untuk melanjutkan
pendidikan mereka sesuai dengan
keahlian dan minatnya, sehingga
mereka  dapat  fokus pada
pengembangan diri dan
meningkatkan motivasi belajar”.

Menurut informasi dari Bapak Sudarno,
Guru MA NU Nurul Huda Semarang;

“dampak yang paling terlihat adalah
pada kolaborasi antara guru agama
dan umum membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih holistik dan
terintegrasi, sehingga siswa dapat
mempelajari konsep-konsep ilmiah
dalam konteks Islam”.
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Menurut informasi dari Bapak Mustakim,
guru MA NU Nurul Huda Semarang
selaku guru;

“berdampak  pada  peningkatan
kualitas pendidikan dengan
mengembangkan keseimbangan
antara kecerdasan intelektual dan
penguatan karakter siswa”.

Dari hasil wawancara dengan beberapa
informan di MA NU Nurul Huda Semarang
menunjukkan bahwa Kurikulum Pembelajaran
Merdeka belajar memberikan kesempatan
yang sangat baik bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
dan untuk menghadapi tantangan zaman.
Kurikulum ini membuka ruang bagi siswa
untuk belajar lebih relevan dan kontekstual,
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi
minat dan bakat mereka dengan tetap
berpegang teguh pada nilai-nilai Islam.

5. Evaluasi keberlanjutan
a. Penyesuaian Kontekstual:

Evaluasi penyesuaian kontekstual
implementasi kurikulum penting untuk
memastikan relevansi dengan
karakteristik pesantren, seperti nilai-nilai
keagamaan dan budaya lokal, sekaligus
memenuhi  kebutuhan siswa yang

18



beragam. Hal ini juga diperlukan untuk
memastikan kurikulum selaras dengan
visi pesantren, efektif dalam
pelaksanaan, memenuhi standar nasional
pendidikan, dan mampu menghadapi
tantangan lokal.

Selain itu, evaluasi membantu
mendorong inovasi dan pengembangan
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
dan  potensi  pesantren,  sehingga
kurikulum dapat memberikan dampak
optimal bagi siswa.

. Pembelajaran Aktif:

Evaluasi metode pembelajaran
aktif berbasis proyek dan penilaian
kontekstual penting untuk memastikan
keseimbangan antara aspek akademik
dan nilai-nilai agama. Hal ini diperlukan
untuk menilai apakah metode tersebut
efektif dalam mengintegrasikan ilmu
pengetahuan umum dengan pendidikan
agama, serta mampu meningkatkan
keterampilan kritis, kolaborasi, dan
kreativitas siswa tanpa mengabaikan
karakter religius mereka.

Evaluasi juga membantu
mengidentifikasi apakah pendekatan ini
relevan  dengan  kebutuhan  siswa
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pesantren,  mendukung  pencapaian
kompetensi  kurikulum, dan dapat
diterapkan  secara  konsisten  oleh
pendidik dalam konteks pesantren.
Penguasaan Teknologi:

Evaluasi penguasaan teknologi
dalam literasi digital penting dilakukan
untuk memastikan siswa pesantren dapat
menyesuaikan diri  dengan tuntutan
zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai
keagamaan. Hal ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana integrasi teknologi
mendukung  proses  pembelajaran,
meningkatkan akses terhadap sumber
belajar modern, dan mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dunia kerja
berbasis digital.

Evaluasi juga membantu
mengidentifikasi  hambatan,  seperti
ketersediaan infrastruktur atau

keterampilan pendidik, sehingga literasi
digital dapat dioptimalkan dalam konteks
pesantren secara relevan dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan pihak MA NU Nurul
Huda Semarang, wakil kepala bidang
kurikulum;
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“harus disesuaikan dengan kebutuhan,
aturan main dari pemerintah biasanya
belum tentu sesuai dengan kebutuhan.
Oleh karena itu kita harus melakukan
adaptasi. Target utamanya adalah
kepada siswa, bagaimana siswa dapat
dilayani dengan baik sesuai dengan
kemampuannya masing-masing,
apapun yang dilakukan harus berbasis
mahasiswa”.

Menurut informasi dari Bapak Ahyar,
Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda
Semarang;

“dengan mengintegrasikan nilai-nilai
agama dan Kketerampilan umum,
seperti keimanan, dengan
keterampilan umum yang diutamakan
dalam Kurikulum Merdeka”.

Menurut informasi dari Bapak Musa, Guru
MA NU Nurul Huda Semarang, Guru mata
pelajaran PAI di MA NU Nurul Huda
Semarang;

“mungkin bisa dengan menerapkan
pembelajaran aktif dan kontekstual
yang berbasis kontekstual yang
berbasis pada  kehidupan  di
pesantren”.

Menurut informasi dari Ibu Ika, Guru MA
NU Nurul Huda Semarang;
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“melakukan penilaian dan evaluasi
secara menyeluruh, apakah penilaian
dalam kurikulum ini sudah dapat
mencakup aspek akademik dan agama
secara seimbang” (Ika, 2024).

Menurut informasi dari Bapak Sudarno,
Guru MA NU Nurul Huda Semarang;

“dengan memberikan umpan balik
yang bermakna dalam konteks sekolah
berasrama, yang memadukan aspek
pembelajaran umum dan nilai-nilai
agama’.

Menurut informasi dari Bapak Mustakim,
Guru MA NU Nurul Huda Semarang;

“Menilai sejauh mana kurikulum
dapat beradaptasi dengan perubahan
sosial dan perubahan sosial dan
teknologi dalam jangka panjang”.

Dalam konteks pesantren,
pembelajaran ini  juga harus Dalam
konteks pesantren, pembelajaran ini juga
harus mengintegrasikan nilai-nilai agama
dengan keterampilan umum, memberikan
keseimbangan antara  pengembangan
spiritual dan intelektual.

Menerapkan pembelajaran aktif yang
dikontekstualisasikan dengan kehidupan
sekolah merupakan salah satu strategi
yang dapat memperkuat relevansi
kurikulum ini. Metode pembelajaran
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berbasis  proyek, misalnya, dapat
dirancang untuk memasukkan nilai-nilai
agama, praktik kehidupan sehari-hari di
pesantren, dan keterampilan yang relevan
dengan tuntutan masa depan. relevan
dengan tuntutan masa depan.

Selain  itu, penilaian  yang
komprehensif juga dianggap perlu dalam
implementasi  Kurikulum Merdeka di
pesantren. Penilaian ini mencakup aspek
akademik dan menilai sejauh mana santri
menginternalisasikan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari. Umpan balik
yang diberikan melalui proses harus
bermakna dan dapat mendorong santri
untuk terus berkembang secara intelektual
dan spiritual.

Untuk menghadapi  tantangan
zaman, Kkurikulum juga harus mampu
beradaptasi dengan perubahan sosial dan
teknologi. Literasi digital merupakan salah
satu kompetensi yang harus ditanamkan
dalam pembelajaran, mengingat
perkembangan teknologi yang teknologi
yang mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan. Kemampuan literasi digital ini
meliputi  keterampilan  teknis  dan
kemampuan menggunakan teknologi
secara bijak sesuai dengan nilai-nilai
Islam.
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D. KESIMPULAN

Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar
berbasis pesantren di MA NU Nurul Huda
Semarang  dapat  meningkatkan  kualitas
pendidikan di  pondok pesantren dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
menentukan  cara  belajar dengan tetap
menekankan pada penguatan karakter dan nilai-
nilai karakter dan nilai-nilai spiritual. Fokus utama
dari penerapan kurikulum ini adalah untuk
meningkatkan akhlak dan karakter siswa melalui
kegiatan rutin seperti membaca Asmaul Husna
dan sholat dhuha yang membentuk karakter yang
diharapkan.

Pengelolaan kurikulum Manajemen
kurikulum Merdeka Belajar di pondok pesantren
harus disusun dengan mempertimbangkan
karakteristik pendidikan pesantren. Kerja sama
antara pemerintah, pengelola pesantren, dan
tenaga pendidik sangat penting  untuk
mengimplementasikan  kurikulum ini  secara
efektif dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan
lulusan yang unggul secara akademis dan
berkarakter.
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observasi, dan dok si. Analisis data
mengikuti tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data,
dan pumrkm simpulan atau wriﬁlua Hml pendmm

Gk Mok

Bela)a'L rbasi berfol pada akhlak
santri, dengan tetap menggunakan struktur dasar dari

pemerintah, Penyesuaian kurikulum le(ukan berdasarkan
kondisi riil di | seperti kter melalui
rutinitas keagamaan, termasuk pembacaan Asmaul Husna
dan shalat dhuha. Implementasi Kurkdum Merdeka Belajar
memberikan keleliasaan kepada santn untuk menentukan
cara bdajamya, yang dirancang untuk mengakomodasi
karaktenistik unik pesantren. Kontribusi  peneftian ini
terletak pad

+

P yang dalam  tentang

k dan ) kurikulum Merdeka Belajar
berbasis pesantren, kbususnya dalam konteks sekolah
agama. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan pesantren yang adaptif, berbasis nilai, dan
relevan dengan kebutuhan siswa di era pendidikan modern.

INTRODUCTION

A curriculum is a set of teaching strategies and resources that guide the
educational process (Merisa, 2023). The Merdeka Belajar Curriculum aims to
improve students' reading and numeracy skills. It provides a method for
enhancing the curriculum that may be applied gradually and tailored to each
school's readiness (Arisanti, 2022). Merdeka Belafar Curriculum is still not widely
implemented in Indonesia because schools' understanding of how to implement it
is still limited. The key to successfully implementing this curriculum is freedom for
teachers and students. Although the Indonesian government, particulady the
Ministry of Culture and Education {(Kemendikbud), has instructed all schools in
Indonesia to implement the Merdeka Belajar curriculum as a new curriculum, it is
not yet widely implemented (Aida et al., 2023).

The main issue in this research is how the Merdeka Belajar Curriculum is
implemented in pesantren and how it is modified to fit the context of pesantren,
particularly related to the development of character and competendes of the
students.

The management of the pesantren-based Merdeka Belsfar Curriculum is a
complex challenge, given the unique characteristics of this Islamic educational
institution. The Merdeka Belajar curriculum, presented by the Ministry of
Education and Culture in Indonesia, aims to provide autonomy to students in the
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educational process and strongly emphasizes character and competency
development in line with Pancasila values (Tamamiyah et al., 2023). Managing a
pesantren-based curriculum in the context of Merdeka Belajar requires synergy
between the boarding school's local wisdom and the innovative principles offered
by the new curriculum. Boarding school plays a role in the moral and spiritual
formation of santri and must prepare them to confront the difficulties of a time
that is becoming more complex. Through aurriculum adjustments, it is anticipated
that pesantren will be able to establish a dynamic learning environment that is
adaptive and still rooted in noble Islamic values (Lailiyah & Imami, 2023).

In addition, the management of the Merdeka Befajar Curriculum in boarding
schools must also consider the readiness and understanding of teachers in
implementing it. The idea of independent leaming must be comprehended,
interpreted, and applied by educators, and continue to strive to present enjoyable
learning (Faizah et al., 2024). Overall, managing the Merdeka Belajar Curnculum
in pesantren must be done comprehensively, considering pedagogical,
psychological, cultural aspects, and human resource readiness. This seeks to raise
educational standards and fully realize pupils' potential (Jamilah et al., 2024).

Implementing effective curriculum management is crucial in managing the
Merdeka Belajar Curriculum in boarding schools. This includes collaboration
between the general education curriculum and pesantren education, as well as the
addition of subjects according to the needs of the students (Habiburrahman &
Marno, 2023). Some strategies that can be applied in managing the Merdeka
Befajar Curriculum in boarding schools include: 1) creating a curriculum that takes
into account students' interests and needs, 2) utilizing PAKEM (Pembelajaran Aktit,
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) is a practical learning approach to enhance
participation and the quality of the teaching and learning process, 3) making use
of the surroundings as a resource for learning, 4) Engaging the community and
parents in the educational process, and 5) conducting holistic and authentic
evaluations (Irawati & Haidar, 2023).

PAKEM is a method that encourages active student engagement through
creative and enjoyable activities to enhance their understanding and skills.
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Teachers act as facilitators who create practical and relevant learning (Ulger,
2018).

Implementing the Merdeka Belajar Curriculum in boarding schools also faces
various challenges. One of them is the resistance of pesantren managers to the
concept of Merdeka Belajar, which is still not fully understood and accepted. To
overcome this, more intensive training and socialization of Merdeka Belajar
principles and how to integrate them into the existing curriculum are needed
(Amaliyah et al., 2024). Managing the Merdeka Belajar Curriculum in boarding
schools must also consider technological developments and digitalization in
education. By utilizing technology, pesantren can expand access to leaming and
improve the quality of education (Wansit et al., 2024), This aligns with the goals
of the Merdeka Curriculum, which are to enhance students' potential, abilities, and
skills by taking a more creative and adaptable approach to the needs of the times.
(Fathurohim, 2023). Thus the management of the boarding school-based Merdeka
Belajar curriculum combines religious education and 21st century skills, providing
flexibility for pesantren to adapt leaming to the needs of students to produce
graduates who excel spiritually and practically.

This research will compare previous findings, such as those (Arisanti, 2022).
who suggested gradually implementing the Merdeka Belgjar Curricllum and
learning (Faizah et al., 2024). who emphasized the importance of teachers'
understanding in applying the curriculum. The gap identified is the lack of in-depth
research on the integration between traditional pesantren curricula and the
Merdeka Belafar Curriculum, the utilization of technology in learning, and the
development of non-cognitive skills in pesantren. This research aims to fill that
gap by providing new insights into how pesantren adapt to the Merdeka Belajar
Curriculum within the context of religious values and contemporary needs.

Based on the problem analysis above, Merdeka Belsjar Curriculum
management in boarding schools faces challenges in terms of the readiness of
educators, who are more focused on traditional religious education than modern
methods. Limited facilities, especially technology, also hinder project-based
learning. In addition, there are difficulties in adjusting the national curriculum to
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the pesantren tradition, while policy support and finandng are uneven. The
participation of santri in the self-leaming method is also an cbstacle due to the
difference from the traditional pesantren approach.

METHOD

This study uses a qualitative approach with a case study type. The research
location is MA NU Nurul Huda Semarang because this institution has implemented
an independent leaming curriculum based on Islamic boarding schools. Data
collection in this study involves various techniques that support each other to
produce in-depth and contextual information. By effectively utilizing interviews,
observations, and documentation, researchers can explore the meaning and better
understand the sodal phenomena studied (Fadli, 2021; Wiraguna et al., 2024). In
this study, the type of interview used was a semi-structured interview, where the
researcher had a leading question guide but also provided space for informants to
offer more in-depth and open answers. The subjects in this study were the
principal, the vice principal in charge of the curriculum, and several teachers at MA
NU Nurul Huda Semarang. In terms of observation, this study used non-
participant observation, namely the researcher only observed activities in the
classroom, religious activities such as reading Asmaul Husna and performing the
Dhuha prayer, and interactions in the Islamic boarding school environment
without being directly involved in these activities.

Qualitative data analysis does not only focus on data processing but also
contextual and reflective Interpretation (Saefullah, 2024). This study uses the
Miles model with the stages of data reduction, data presentation and concluding.
The validity of data in research through triangulation techniques, namely
comparing data collected from various sources (interviews, observations, and
documentation) to ensure consistency and accuracy of information. In addition,
member checks are carried out by confirming the findings with informants to
ensure that the researcher's interpretation is based on the understanding of the
research subjects,

DOI: hteps://doi.org/10.52615/jie.v10i1.555

30



III.

M: of Islamic fing Schoo! Based Merdeka .. — Berflana Cahyani Putri, et al. 60

FINDINGS AND DISCUSSION

The application of the Merdeka Belafar curriculum is examined first in the
study findings, which are based on the observations made. With the
characteristics of boarding school-based education, how strategic steps are taken
in implementing the Merdeka Belajar curriculum to match the attributes with the
needs of students in boarding school, the challenges faced in managing the
Merdeka Belajar curriculum and how to solve them, the impact of implementing
the Merdeka Belajar curriculum on the quality of education in boarding school both
in terms of academics and non-academics, and curriculum evaluation carried out
to ensure the sustainability and relevance of the boarding school-based Merdeka
Belajar curriculum, which is described as follows;

Implementation of the Merdeka Belajar Curriculum

Based on an interview with Mr M. Basthoni, deputy head of curriculum at MA
NU Nurul Huda Semarang, information was obtained

"The main application is the strengthening of morals, for the structures still

use the structure of the government” (Basthoni, 2024).

According to information from Mr Ahyar, Head of the school;

“the application for adjustments in the field is still looking at the conditions in
the field, for example the time of the content will be strengthened with the
character in the pesantren. Related to the habits that are often carried out,
such as reciting Asmaul Husna in the morning, praying dhuha in
congregation” (Ahyar, 2024).

According to information from Mr. Musa, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

“for the application can be seen from how the teachers will also be given
information to prioritize in the field of character strengthening, as well as
teachers exploring the learning material that will be conditioned with existing
characters, where the subject Is a tool to shape the character of the
students, for example in the character of accuracy” (Musa, 2024).

According to information from Mrs lka, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

“the application of this curriculum can integrate general lessons with typical
pesantren lessons, such as tafsir, figh, and hadith so that students get a
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balanced understanding between academic competence and religious values”

(Tka, 2024).

According to information from Mr. Sudarno, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

“the application starts from utilizing technology to support more modem
learning, such as accessing digital books or e-learning modules that facilitate
independent leaming for students” (Sudarno, 2024).

According to information from Mr. Mustakim, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

"Collaboration between religious teachers and general teachers is also
important in implementing the Merdeka Curriculum so that teaching remains
integrated with Islamic values, such as linking science with concepts in
religion” (Mustakim, 2024).

Implementing the Independent Learning Curriculum at MA NU Nurul Huda
Semarang shows an innovative and relevant approach to strengthening education
based on religious values. Focusing on enhancing students' morals and character,
this curriculum integrates academic learning with Islamic values to balance worldly
and spiritual needs. Habitual activities such as reading Asmaul Husna, praying
Dhuha in the congregation, and strengthening character education through
Islamic boarding school traditions reflect the values of Islamic educational
institutions.

In addition, applying digital technology to support learning is also a strategic
step. In this modern era, technology is an essential tool for improving the quality
of education. The use of technology not only allows access to broader learning
resources but also enriches students' learning experiences, especially in terms of
innovation in technology-based learning and evaluation methods.

Collaboration between religious teachers and general teachers is one of the
keys to the success of implementing this curriculum. Religious teachers not only
provide Islamic insight but also accompany the integration of spiritual values into
general learning. Conversely, general teachers can help provide a methodclogical
and practical approach to the demands of the times. This collaboration allows for
the creation of synergy between science and Islamic values so that students have
strong academic competence and Islamic character,
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However, the successful implementation of the Merdeka Belajar Curriculum
in Islamic bearding schools also faces several challenges. These challenges include
limted human resources, facilities, and infrastructure. Adequate training for
teachers is essential to ensure that they can implement the curriculum properly. In
addition, support from various parties, including the government and the
community, is needed to improve facilities and provide technical assistance in
using digital technology.

According to Zainuri et al. (2023), the Merdeka Befajar Curriculum has
excellent potential to improve Islamic boarding school education standards by
giving students autonomy over their learning methods. This allows them to learn
according to their respective interests and potentials without ignoring the unique
characteristics of Islamic boarding schools that focus on spiritual values and
character development.

In the future, implementing the Merdeka Belgjar Curriculum in Islamic
boarding schools can become a holistic education model, covering intellectual,
spiritual, and emotional aspects. With the right approach, this curriculum will not
only improve the quality of Islamic boarding school education but also produce a
young generation that is superior, has character, and can face the challenges of
the times without losing its Islamic identity.

Strategic Steps for Implementing the Merdeka Belajar Curriculum

Implementation of the Merdeka Belajar Curriculum in boarding schools is a
strategic step that requires a systematic and planned approach. Drawing from the
findings of an interview with the deputy head of the curriculum for MA NU Nurul
Huda Semarang;

"in prindple there is one simple concept ‘do as needed, report according to
the provisions', the important thing is that students can understand and can
do it” (Basthoni, 2024).

According to information from Mr Ahyar, Head of Madrasah MA NU Nurul
Huda Semarang;

"The main focus is on strengthening morals and Islamic character values.
This step includes the habituation of spiritual activities, such as reciting
Asmaul Husna every morning, dhuha prayers in congregation, and halagah
or tahsin activities” (Ahyar, 2024).
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According to information from Mr. Musa, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

"the first step can be started by combining general lessons with religious
values to create a balance between academic competence and Islamic
knowledge" (Musa, 2024).

According to information from Mrs. Tka, MA NU Nurul Huda Semarang
Teacher;

"This pesantren-based Merdeka curriculum can be implemented through
project-based learning involving sharia social and ecenomic activities” (Ika,
2024).

According to information from Mr. Sudarmo, teacher of MA NU Nurul Huda
Semarang,

"strengthening the teachers in the formation of morals, the teachers at MA
NU Nurul Huda are directed to make character the main focus of teaching”
(Sudarno, 2024).

According to information from Mr. Mustakim, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

“collaboration between religious teachers and general teachers collaboration
between religious and general teachers is needed so that leaming remains in
line with Islamic values" (Mustakim, 2024).

The Independent Learning Curricllum at MA NU Nurul Huda Semarang
demonstrates an educational approach that emphasizes strengthening morals,
habituating spiritual activities, and integrating general subjects with religious
values. This approach is designed to create a balance between the development of
academic competence and Islamic character. Project-based learning is one of the
methods used to encourage students to develop crtical, creative, and
collaborative thinking skills in the context of Islamic values. In addition,
collaboration between religious and general teachers is essential in maintaining
the integration of knowledge with Islamic principles (Nurisman et al., 2023).

To support this curriculum's success, several strategic steps need to be
taken. One of them is organizing training and mentoring for educators. Workshops
focusing on an in-depth understanding of the Independent Curriculum concept
and relevant teaching techniques can help teachers prepare to face changes in the
learning paradigm. This training can include project-based classroom management
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and digital technology to support learning. With adequate training, teachers will be
better prepared to implement the curriculum effectively in leaming management
and evaluation of learning outcomes (Wasehudin et al., 2023).

The development of educational resources that are relevant to the context of
Islamic boarding schools is also an important step. The teaching materials must
reflect Islamic values, both in content and presentation approach. This aims to
ensure that students understand the lessons meaningfully while strengthening
their understanding of Islamic teachings. Learning modules specifically designed to
meet the needs of Islamic boarding schools can support the achievement of this
goal so that the learning process is oriented towards academic achievement and
the development of Islamic character (Maisyaroh et al., 2024).

In addition, collaboration with other educational institutions, including
universities, can provide additional support in curmriculum development and
implementation. Universities can be strategic partners in providing training,
compiling teaching materials, and providing technical support to evaluate and
improve the curriculum. This collaboration also opens up opportunities for Islamic
boarding schools to adopt the best educational practices relevant to their needs.

However, the Independent Learning Curriculum in Islamic boarding schools is
not free from challenges. Some of the challenges that are often faced indude
synchronization between curriculum implementation and reporting, limited
facilities, and the diverse abilities of educators in adopting new approaches.
Therefore, careful planning, ongoing mentoring, and support from various parties,
induding the government and the community, are needed to overcome these
obstades.

Overall, strategic steps such as teacher training, development of Islamic-
based teaching materials, and collaboration with other educational institutions can
support the successful implementation of the Merdeka Befajar Curriculum In
Islamic boarding schools. With the right approach, this curriculum can improve the
quality of Islamic boarding school education and strengthen the Islamic identity of
students in facing the challenges of the modern era.
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Challenges of Managing Merdeka Belajar Curriculum
According to the findings of an interview conducted with Mr. M. Basthoni, MA
NU Nurul Huda Semarang's Deputy Head of Curriculum;

“The challenge may be because not all teachers are boarding school-based,
so they must be able to unite the vision of educational goals" (Basthoni,
2024).

According to information from Mr Ahyar, Head of Madrasah MA NU Nurul
Huda Semarang;

“the main challenge is in the teacher, from the concept of teachers digugu
and ditiru’ the teacher must start first, so all the rules in the madrasah must
start from the teacher first” (Ahyar, 2024).

According to information from Mr. Musa, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

"The challenge may be in the readiness of teachers to implement a
character-based curriculum that must prioritize character education in every
lesson” (Musa, 2024).

According to information from Mrs Tka, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

"strengthening character and akfak in the midst of this flexible curriculum,
especially in maintaining the habituation of daily spiritual activities” (lka,
2024).

According to information from Mr. Sudarno, a teacher at MA NU Nurul Huda
Semarang;

"the management of this pesantren-based independent learning curriculum is
a challenge in adapting the curriculum, which previously used the K-
13/kurtilas curriculum to an independent curriculum” (Sudarno, 2024).

According to information from Mr. Mustakim, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

"Cooperation between religious and general teachers to integrate Islamic
values in general subjects can be a challenge” (Mustakim, 2024).

Based on informant statements at MA NU Nurul Huda Semarang, the main
obstades in managing the Islamic boarding scheol-based Merdeka Belajar
Curriculum indude several essential aspects. One is the lack of a shared vision
among teachers, mainly because not all teachers have an Islamic boarding school
background. This creates a challenge in aligning understanding and approaches in
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implementing a curriculum based on Islamic boarding school values. The
readiness of teachers to prioritize character education is also a crudal issue,
considering the importance of teachers as role models in the concept of "digugu
and ditiru.” In this context, teacher exemplary behaviour includes professional
attitudes and personal integrity reflecting Islamic values. In addition, the
adaptation of the previous curriculum to the Islamic boarding school-based
Merdeka Belajar Curriculum requires a process that is not easy. Collaboration
between religious and general teachers in integrating Islamic values into general
lessons is one of the significant challenges. This process requires a shared
understanding of how to align academic material with Islamic values that are
relevant to students. According to (Mohune et al., 2022), integrating the more
contemporary national and traditional curricula is often a significant obstacle in
implementing pesantren-based education.

Managing the pesantren-based Merdeka Belajar Cumniculum also faces
various complex and diverse challenges. One of them is the development of
students’ non-cognitive skills or soft skills through different learning activities. This
curriculum encourages the development of these aspects, but many pesantren still
focus on teaching yellow books and cognitive elements. As a result, skills such as
leadership, communication, and cooperation receive less attention. Maulana et al.
(2022) noted that the yellow book-based education approach is often the main
priority so non-cognitive aspects tend to be neglected.

Other challenges involve infrastructure and classroom management. Many
pesantren, espedally those in remote areas, face limited faclities that support the
implementation of the Merdeka Belajar Curriculum. These limitations include a lack
of access to digital technology, adequate learning spaces, and teaching materials
by the new curriculum. Kusumawati & Nurfuadi (2024) emphasized that
collaboration between the government, Islamic boarding school managers, and
educators is essential to create a better leaming environment relevant to the
times' needs.

To overcome these challenges, several strategic steps can be taken. First,
intensive training is needed for educators to align their vision and improve their
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understanding of the Islamic boarding school-based Independent Learning
Curriculum, This training can help teachers understand how to integrate Islamic
values into various subjects and manage project-based learing relevant to Islamic
boarding schools' context. Second, the government and educational institutions
must provide support by developing teaching materials that Integrate Islamic
values and modern academic competencies. Third, developing adequate
infrastructure, including access to digital technology, is also a priority to ensure
learning effectiveness.

Collaboration between the government, Islamic boarding school managers,
and educators is essential to support optimal curriculum management. In addition,
Islamic boarding schools can partner with other educational institutions, including
universities, to obtain input, technical support, and the resources needed. Thus,
Islamic boarding schools cannot only face challenges but can also continue to
improve the quality of education according to the needs of the times, as expressed
by Kusumawati & Nurfuadi (2024),

Challenges in managing the Islamic boarding school-based Independent
Learning Curriculum can be overcome through planned and collaborative efforts.
Thus, Islamic boarding schools can continue to play an essential role in produdng
a generation with Islamic characters who are intelligent and ready to face global
challenges.

The Impact of Implementing the Merdeka Belajar Curriculum on the
Quality of Education

According to the findings of an interview conducted with MA NU Nurul

Semarang's deputy head of curriculum;

“The application of this Merdeka Belsjar curriculum has a variety of effects,
including, it opens up many opportunities for students to develop skills, such
as creativity, critical thinking skills, which may have been lfacking attention
from boarding school” (Basthoni, 2024).

According to information from Mr. Ahyar, Head of Madrasah MA NU Nurul
Huda Semarang;

“one of the impacts is on strengthening the character of students this
curriculum strengthens character education through habituation of spiritual
activities and Islamic values” (Ahyar, 2024).
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According to information from Mr. Musa, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

"By combining general and religious subjects, students can understand
academic knowledge and Islamic values in a balanced way. It helps students
to see science from a religious perspective” (Musa, 2024).

According to information from Mrs. Tka, MA NU Nurul Huda Semarang
Teacher,;

"in the Merdeka Curriculum, Students are allowed to pursue their education
in accordance with their skills and interests, so they can focus on self-
development and increase leamning motivation” (Ika, 2024).

According to information from Mr. Sudarmo, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

"the most visible impact is on the collaboration between religious and general
teachers helping to create more holistic and integrated learning, so that
students can learn scientific concepts in an Islamic context” (Sudarno, 2024).

According to information from Mr. Mustakim, MA NU Nurul Huda Semarang
teacher;

"it has an impact on improving the quality of education by developing a
balance between intellectual intelligence and strengthening student
character” (Mustakim, 2024).

The results of interviews with several education personnel at MA NU Nurul
Huda Semarang show that the Independent Learning Curriculum provides
excellent opportunities for students to develop critical thinking skills and prepare
to face the times’ challenges. This curriculum opens up space for students to learn
more relevant and contextualistically, allowing them to explore their interests and
talents while adhering to Islamic values. Through this approach, students learn to
understand science and apply it in everyday life while maintaining a balance
between character development and intellectual capacity.

Strengthening character is one of the main focuses of the Independent
Learning Curriculum at MA NU Nurul Huda Semarang. Spiritual activities such as
getting used to reading Asmaul Husana, praying Dhuha in the congregation, and
religious studies help build the foundation of students' morals. This aligns with the
values of Islamic boarding schools that prioritize Islamic character education. In
addition, integrating religious and general subjects provides students with a
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holistic understanding, where knowledge is studied as a theory and intemalized
through an Islamic perspective. This process is supported by collaboration
between religious and general teachers who complement each other in delivering
learning materials,

The freedom to learn provided in the Independent Learning Curriculum is
one of the main attractions for students. They can choose a learning method that
sults their interests and talents, increasing their motivation and joy in learning.
This creates a more inclusive and empowering learning atmosphere, where
students are passive recipients of information and actively participate in the
learning process. According to Rusli et al. (2022), the active involvement of
students in the learning process is one of the most obvious benefits of
implementing the Independent Learning Curniculum. The ability to choose learning
strategies according to their interests and skills positively impads their learning
motivation.

In addition to the benefits felt by students, the Independent Learning
Curriculum also positively impacts the overall quality of education. Collaboration
between religious and general teachers creates a more integrative and relevant
learning approach. Religious teachers provide spiritual guidance and ethical
values, while general teachers bring an applied modern scientific perspective. This
combination enhances students' understanding and creates harmony between
academic mastery and character development. Thus, the education offered
becomes more holistic and oriented toward future needs.

However, this curriculum also demands high readiness from educators.
Teachers need to be trained to understand and implement the curriculum
effectively. According to Rusli et al. (2022), continuous training and mentoring for
educators are key factors in ensuring the success of curriculum implementation.
Teachers must also be supported with adequate educational resources, including
relevant teaching materials and supportive learning facilities.

The Merdeka Belajar curriculum in Islamic boarding schools such as MA NU
Nurul Huda Semarang benefits students and opens up opportunities to improve
the quality of education in the Islamic boarding school environment. With an
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approach that focuses on skills development, character strengthening, and
interest-based learning, this curriculum can help create a generation that is
intellectually superior and has strong moral integrity. Good collaboration between
educators, Islamic boarding school managers, and related parties is the key to
optimizing the potential of the Independent Learning Curriculum in supporting
education based on Islamic values.
Curriculum Evaluation for Sustainability and Relevance of the Merdeka
Belajar Curriculum

According to the findings of an Interview conducted with MA NU Nurul Huda
Semarang, the deputy head of curriculum;

"it must be adjusted to the needs, the rules of the game from the
government are usually not necessarily with the needs. Therefore we must
make adaptations. The main target is towards students, how students can be
served well according to their respective abilities, whatever is done must be
student-based” (Basthoni, 2024).

According to information from Mr. Ahyar, Head of Madrasah MA NU Nurul
Huda Semarang;

"by integrating religious values and general skills, such as faith, morals, with
general skills that are prioritized in the Merdeka Curriculum” (Ahyar, 2024).

According to information from Mr. Musa, MA NU Nurul Huda Semarang
Teacher;

"maybe it can be by implementing active and contextual learning based on
life in boarding school” (Musa, 2024).

According to information from Mrs. Tka, MA NU Nurul Huda Semarang
Teacher;

“conducting a comprehensive assessment and evaluation, whether the
assessment in this curriculum can cover academic aspects and religious
values in a balanced manner” (lka, 2024).

According to information from Mr, Sudamo, MA NU Nurul Huda Semarang
Teacher;

“by providing meaningful feedback in the context of boarding school, which
combines aspects of general learning and religious values” (Sudarno, 2024).

According to information from Mr. Mustakim, MA NU Nurul Huda Semarang
Teacher;
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“Assessing the extent to which the curriculum can adapt to sodal and

technological changes in the long term” (Mustakim, 2024).

Based on the interview results, modification of the implementation of the
Merdeka Curriculum in Islamic boarding schools is essential to meet the needs of
students while maintaining the unigueness of the Islamic boarding school
education system. One of the main focuses s student-based learning, which
places students as the main subjects in the learning process. This approach allows
them to explore their interests, talents, and personal potential in depth to make
learning more meaningful and relevant to their lives. In the context of Islamic
boarding schools, this learning must also integrate religious values with general
skills, providing a balance between spiritual and intellectual development.

Implementing active learning contextualized according to Islamic boarding
school fife is one strategy that can strengthen the relevance of this curriculum.
Project-based learning methods, for example, can be designed to include religious
values, daily life practices in Islamic boarding schools, and skills that are relevant
to future demands. According to Rusli et al. (2022), this project-based learning
approach allows students to understand the material through direct experience
better, improve critical thinking skills, and develop the ability to work together in
teams.

In addition, comprehensive assessment is also considered necessary in the
implementation of the Independent Curriculum in Islamic boarding schools. This
assessment covers academic aspects and assesses the extent to which students
internalize religious values in their daily lives. Feedback provided through the
assessment process must be meaningful and can encourage students to continue
developing intellectually and spiritually, This approach is to the objectives of
Islamic boarding school education, which are oriented towards academic results
and the formation of Islamic character.

To face the challenges of the times, the curriculum must also be able to
adapt to social and technological changes. Digital literacy s one of the
competencies that must be instilled in learning, considering the rapid development
of technology that affects various aspects of life. This digital literacy ability
indudes technical skills and the ability to use technology wisely according to
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Islamic values. Kusumawati & Nurfuadi (2024) emphasized that a future-oriented
curriculum must consist of mastery of technology to prepare for the demands of
the ever-changing world of work.

In addition to digital literacy, critical thinking skills are an essential indicator
that must be accommodated in the Independent Curriculum. Students must be
trained to analyze information, solve problems creatively, and make wise
decisions. According to (Mohune et al.,, 2022), developing critical thinking skills
can be done through project-based learning that provides opportunities for
students to be involved in solving real problems.

The sustzinability of curriculum Implementation also depends heavily on
ongoing teacher training. Teachers must receive relevant training to understand
and apply project-based learning and be able to develop contextual learning
materials that are appropriate to the needs of Islamic boarding school students.
This training must also include mastery of educational technology to support more
interactive and practical leaming. According to Maulana et al. (2022), ongoing
training improves teacher competence and gives them the confidence to carry out
innovative leaming.

With the proper medifications, the Merdeka Curriculum in Islamic boarding
schools such as MA NU Nurul Huda Semarang can be a solution to creating
education that is relevant to the times while maintaining Islamic values. A holistic
approach, including developing digital skills, character building, and ongoing
teacher training, is the key to achieving better educational goals. Support from
various parties, including the government and the community, is alse needed to
implement this curriculum optimally in Islamic boarding school environments.

The Merdeka Belajar Curriculum has a lot of potential to raise the standard of
education in Pesantren, according to observations made about its implementation
at MA NU Nurul Huda Semarang. However, planned and systematic strategic steps
are needed to achieve these goals. Effective curriculum implementation requires
the involvement of all stakeholders, including teachers, principals, and parents
(Istiqgomah & Fauziah, 2024). In this context, it is essential to carry out a thorough
examination of the particular circumstances and needs of MA NU Nurul Huda so
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that the implementation of the Merdeka Befgjar Curriculum can be tailored to the
characteristics and potential of the students (Wahyudi & Ariyani, 2023).

Emphasis on strengthening morals is at the core of curriculum
implementation. This is very relevant to boarding school-based education
characteristics that prioritize spiritual values. By integrating these values into the
curriculum structure, boarding school education concentrates not only on
academic elements but also on the character-building of students. Habituation of
activities such as reciting Asmaul Husna and dhuha prayers at MA NU Nurul Huda
Semarang also strengthens the expected character. Implementing the Merdeta
Belafar Curriculum requires a systematic approach, espedally in terms of training
and mentoring for educators. As stated, training that focuses on understanding
the curriculum and teaching techniques is essential to ensure that teachers can
deliver material effectively. In addition, creating educational resources pertinent to
the pesantren context will help students learn more meaningfully (Utomo & Rizqa,
2022). Kiai's leadership in the development of education in boarding schools is
crucial. As a leader, kiai is responsible for ensuring that education is organized
according to the community's needs and the times.

Therefore, it is essential to develop teaching materials involving Kiai and
pesantren administrators to be relevant and acceptable to students and the
community (Halili, 2023). The main challenges faced were unifying the educational
vision among teachers from different backgrounds and combining the more
contemporary national curriculum with the traditional curriculum. This creates a
mismatch between implementation and reporting, requiring careful adaptation,
Cooperation between the government, pesantren managers, and educators is
crucial to building a better learning environment (Mohune et al., 2022). MA NU
Nurul Huda must ensure its fadlities and resources support innovative and
interactive learning processes. Research shows a supportive learning environment
can improve student |earning outcomes (Halili, 2023).

Overall, implementing the Merdeka Belafar Curriculum at MA NU Nurul Huda
Semarang shows the great possibility of raising the education standard based on
boarding school. However, the existing challenges require attention and
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collaboration from various parties to ensure that the curricllum can be
implemented effectively and sustainably.

CONCLUSION

Merdeka Belajar Curriculum Management at MA NU Nurul Huda Semarang
can improve the quality of education in boarding schools by allowing students to
determine how to study while emphasizing strengthening character and spiritual
values. The main focus of implementing this curriculum is to improve the morals
and character of students through routine activities such as reading Asmaul Husna
and praying dhuha which form the expected character. The management of the
Merdeka Belajar curriculum in boarding schools must be structured by considering
the characteristics of boarding school education. Cooperation between the
government, pesantren managers, and educators is very important to implement
this curriculum effectively and sustainably, resulting in graduates who excel
academically and in character,
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Article Information  Abstract

Tujuzn pensiten Ini adaiah untuk mendkajl bagaimana
Kurikulum deka Belajar Jed di sekolah
barbasis dan kul d

Befajor  dimodifikasl  ogar  sesuadd  dengan kebutuhan
pendidkan di sekelah berbasis pesantren. Informasi
dikumpulkan  melalul  observasi, wawancars, dan
dokumentasi  di  beberapa  pondok  pesantren  yang
mensrapkan kurikulum ini, Proses analisis data mengkuti
tiga tahap utama, yaitu: reduksi data, untuk memilih data
yang refevan dan penting; penyalian data, melsul naras dan

Keywords: tatel yang menggambarkan pola dan tema yang terkait
Merdeka Bels) dengan mangjemen kurikulum; dan penarikan simpulan atsu
Curricuium, verifikasl, untuk mengonfimasl temuan, Hasll penelitian
Boarding Schoo, kan tahwa Kurikulum Merdéka Belajar
Strengthening Y berbasis pesantren berfokus pada penguatan akhak sanirl,

dengan tetep menggunakan struktur dasar don pemerintah,
Morals, P kurfkulum il akuk Kan kondisi il di

lapengan, seperd penguatan karakter melaki rutinitas
keagamaan, termasuk pembacaan Asmaul Husna dan shalat
dhuha.  Implementasi  Kurikulum  Merdeka  Belajar
memberikan kedeassan kepeda santri untuk menentukan
cara bslajamya, yang deancang untuk mengakomodasi
karakteristik unik pesantren. Kontritusi penefitian ini terletak
pada permahaman yang mendalam tentang implementasi dan
manajemen kurikulum merdeka belajar berbasis pesantren,
khususnya dalam konteks sekolah agama. Temuan inl
memberikan  kontribusi  penting begl  pengermbangan
pasaniren yang adaptif, berbasis nikgi, dan relevan dengan
kebutunan siswa di  em  pendidkan  medern.
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Kurikulum adalah seperangkat strategi dan sumber daya pengajaran
yang berfungsi sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pendidikan
(Merisa, 2023). Tujuan dari Kurikulum Merdeka Belajar adalah untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung siswa. Kurikulum ini
menyediakan metode untuk meningkatkan kurikulum yang dapat diterapkan
secara bertahap dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing sekolah.
(Arisanti, 2022). Kurikulum Merdeka Belajar masih belum banyak diterapkan
di Indonesia, karena pemahaman sekolah-sekolah tentang bagaimana
menerapkannya masih terbatas. Kunci keberhasilan implementasi kurikulum
ini adalah kebebasan bagi guru dan siswa. Meskipun pemerintah Indonesia,
khususnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), telah
menginstruksikan semua sekolah di Indonesia untuk menerapkan kurikulum
Merdeka Belajar sebagai kurikulum baru, kurikulum ini masih belum
diterapkan secara luas (Aida et al., 2023).

Isu utama dalam penelitian ini adalah bagaimana Kurikulum Merdeka
Belajar diimplementasikan di pesantren dan bagaimana kurikulum tersebut
dimodifikasi agar sesuai dengan konteks pesantren, khususnya terkait
dengan pengembangan karakter dan kompetensi santri.

Pengelolaan Kurikulum Merdeka Belajar berbasis pesantren
merupakan tantangan yang kompleks, mengingat karakteristik unik dari
lembaga pendidikan Islam ini. Kurikulum Merdeka Belajar, yang dihadirkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di Indonesia, bertujuan untuk
memberikan otonomi kepada siswa dalam proses pendidikan dan
memberikan penekanan kuat pada pengembangan karakter dan kompetensi
yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila (Tamamiyah et al., 2023).
Pengelolaan kurikulum berbasis pesantren dalam konteks Merdeka Belajar
membutuhkan sinergi antara kearifan lokal pesantren dengan prinsip-prinsip
inovatif yang ditawarkan oleh kurikulum baru. Pesantren tidak hanya
berperan dalam pembentukan moral dan spiritual santri, tetapl juga harus
mempersiapkan mereka untuk menghadapi kesulitan zaman yang semakin
kompleks. Melalui penyesuaian kurikulum, diharapkan pesantren mampu
membangun lingkungan belajar yang dinamis, adaptif, dan tetap berakar
pada nilai-nilai luhur keislaman (Lailiyah & Imami, 2023).

Selain itu, pengelolzaan Kurikulum Merdeka Belajar di pondok
pesantren juga harus mempertimbangkan kesiapan dan pemahaman guru
dalam mengimplementasikannya. Gagasan belajar mandiri harus dipahami,
dimaknai, dan diaplikasikan oleh para pendidik, serta terus berupaya
menghadirkan pembelajaran yang menarik (Faizah et al., 2024). Secara
keseluruhan, pengelolaan Kurikulum Merdeka Belajar di pesantren perlu
dilakukan secara komprehensif dan terintegrasi, dengan mempertimbangkan
aspek pedagoqis, psikologis, kultural, dan kesiapan sumber daya manusia.
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Hal inl bertujuan untuk meningkatkan standar pendidikan dan merealisasikan
potensi santri secara maksimal (Jamilah et al., 2024),

Menerapkan manajemen kurikulum yang efektif sangat penting dalam
mengelola Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah berasrama. Hal ini termasuk
kolaborasi antara kurikulum pendidikan umum dan pendidikan pesantren,
serta penambahan mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa
(Habiburrahman & Marno, 2023). Beberapa strategi yang dapat diterapkan
dalam mengelola Kurikulum Merdeka Belajar di pondok pesantren antara
fain: (1) membuat kurikulum yang memperhatikan minat dan kebutuhan
siswa, (2) menggunakan pendekatan pembelajaran PAKEM (Pembelajaran
Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) yang merupakan pendekatan
pembelajaran yang efekiif untuk meningkatkan partisipasi dan kualitas
proses belajar mengajar, (3) memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar, (4) melibatkan masyarakat dan orang tua siswa dalam
proses pembelajaran, dan (5) melakukan evaluasi yang holistik dan otentik
(Irawati & Haidar, 2023).

PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektf, dan Menyenangkan)
adalah metode yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif melalui
keglatan yang kreatif dan menyenangkan, dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Guru berperan
sebagai fasilitator yang menciptakan pembelajaran yang efektif dan relevan
(Ulger, 2018).

Implementasi  Kurlkulum Merdeka Belajar di  pesantren juga
menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah resistensi pengelola
pondok pesantren terhadap konsep Merdeka Belajar yang masih belum
sepenuhnya dipahami dan diterima. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan
pelatihan dan sosialisasi yang lebih intensif mengenai prinsip-prinsip Merdeka
Belajar dan bagaimana mengintegrasikannya ke dalam kurikulum yang sudah
ada (Amaliyah et al., 2024). Pengelolaan Kurikulum Merdeka Belajar di
pondok pesantren juga harus mempertimbangkan perkembangan teknologi
dan digitalisasi pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi, pesantren
dapat memperiuas akses belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan
(Wansit et al., 2024), Hal in sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka, yaitu
untuk meningkatkan potensi, kemampuan, dan keterampilan siswa dengan
mengambil pendekatan yang lebih kreatif dan mudah beradaptasi dengan
kebutuhan zaman (Fathurohim, 2023), Dengan demikian pengelolaan
kurikulum Merdeka Belajar berbasis pesantren yang memadukan pendidikan
agama dan keterampilan abad ke-21, memberikan keleluasaan bagi
pesantren untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan santri,
guna menghasilkan lulusan yang ungqul secara spiritual dan praktis.
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Penelitian ini akan membandingkan temuan-temuan sebelumnys,
seperti yang dikemukakan oleh (Arisanti, 2022). yang menyarankan
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar secara bertahap, dan pembelajaran
(Faizan et al., 2024). yang menekankan pentingnya pemahaman guru dalam
penerapan kurikulum. Kesenjangan yang teridentifikasi adaiah kurangnya
penelitian mendalam tentang integrasl antara kurikulum pesantren
tradisional dan Kurikulum Merdeka Belajar, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, dan pengembangan keterampilan non-kognitif di pesantren.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
memberikan wawasan baru tentang bagaimana pesantren mengadaptasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam konteks nilai-nilai agama dan kebutuhan
kontemporer.

Berdasarkan analisis masalah di atas, manajemen Kurikulum Merdeka
Belajar di pondok pesantren menghadapi tantangan dalam hal kesiapan
tenaga pendidik, yang lebih fokus pada pendidikan agama tradisional
daripada metode modern. Keterbatasan fasilitas, terutama teknologi, juga
menghambat pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, ada kesulitan dalam
menyesuaikan kurikulum nasional dengan tradisi pesantren, sementara
dukungan kebljakan dan pembiayaan tidak merata. Partisipasi santri dalam
metode belajar mandiri juga menjadi kendala karena perbedaannya dengan
pendekatan pesantren tradisional.

1L METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Lokasi penelitian yang diambil adalah MA NU Nurul Huda Semarang.
lokasi penelitian di MA NU Nurul Huda Semarang karena lembaga ini telah
menerapkan  kurikulum pembelajaran  mandiri  berbasis  pesantren.
Pengumpulan data dalam penelitian Ini melibatkan berbagal teknik yang
saling mendukung untuk menghasilkan informasi yang mendalam dan
kontekstual. Dengan memanfaatkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi secara efektif, observasi, dan dokumentasi secara efektif,
peneliti dapat mengeksplorasi makna dan memahami fenomena sosial yang
diteliti (Wiraguna et al., 2024). Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara semi terstruktur, dimana peneliti memiliki
panduan pertanyaan yang mengarahkan tetapi juga memberikan ruang bagi
informan untuk memberikan jawaban yang lebih mendalam dan terbuka.
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Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, dan beberspa guru di MA NU Nurul Huda Semarang,
Dalam hal observasi, penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan,
yaitu peneliti hanya mengamati kegiatan di dalam kelas, kegiatan keagamaan
seperti membaca Asmaul Husna dan melaksanakan Dhuha, dan interaksi di
lingkungan pondok pesantren tanpa terlibat langsung dalam kegiatan
tersebut,

Analisis data kualitatif tidak hanya berfokus pada pengolahan data
tetapi juga interpretasi kontekstual dan reflektif (Saefullah, 2024). Penelitian
ini menggunakan model Miles dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian melalui teknik
triangulasi, yaitu membandingkan data yang dikumpulkan dari berbagai
sumber (wawancara, obsetvasi, dan dokumentasi) untuk memastikan
konsistensi dan keakuratan informasi. Selain itu Selain itu, member check
dilakukan dengan mengkonfirmasi hasil temuan dengan informan untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti didasarkan pada pemahaman subjek
penelitian.

III. FINDINGS AND DISCUSSION

Penerapan kurikulum Merdeka Belajar dikaji pertama kali dalam temuan
studi yang didasarkan pada hasil observasi yang telah dilakukan. Dengan
karakteristik pendidikan berbasis pesantren, bagaimana langkah strategis
yang diambil strategis yang dilakukan dalam menerapkan kurikulum Merdeka
Belajar agar sesuai dengan kebutuhan santri di pondok pesantren, tantangan
yang dihadapi dalam mengelola kurikulum Merdeka Belajar dan bagaimana
cara mengatasinya, dampak implementasi kurikulum Merdeka Belajar
terhadap kualitas pendidikan di pondok pesantren baik dari segi akademik
maupun non akademik, dan evaluasi kurikulum yang dilakukan untuk
menjamin keberlanjutan dan relevansi kurikulum Merdeka Belajar berbasis
pondok pesantren, Pengelolaan kurikulum merdeka Belajar berbasis
pesantren, yang diuraikan sebagai berikut;

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Berdasarkan wawancara dengan Bapak M. Basthoni, wakil kepala

kurikulum di MA NU Nurul Huda Semarang, diperoleh informasi sebagai
berikut :
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"Aplikasi utamanya adalah penguatan akhlak, untuk struktur masih masih
menggunakan struktur pemerintahan” (Basthoni, 2024).

Menurut informasi dari Bapak Ahyar, Kepala Sekolah;

"penerapannya untuk penyesualan di lapangan masih melihat kondisi di
lapangan, misalnya waktu muatannya akan diperkuat dengan karakter yang
ada di pesantren. Terkait dengan kebiasaan-kebiasaan yang sering
dilakukan, seperti membaca Asmaul Husna di pagi har, shalat dhuha
berjamaah” {Ahyar, 2024).

Menurut informasi dari Bapak Musa, guru MA NU Nurul Huda Semarang selaku guru;

"Untuk penerapannya bisa dilihat dari bagaimana para guru juga akan
diberikan informasi untuk memprioritaskan dalam bidang penguatan
karakter, serta guru mendalami materi pembelajaran yang akan dikondisikan
denga karakter yang ada, dimana mata pelajaran merupakan alat untuk
membentuk karakter siswa, misalnya dalam karakter ketelitian” (Musa,
2024).

Menurut informasi dari Bu Ika, guru MA NU Nuru!l Huda Semarang selaku guru;

"penerapan kurikulum ini dapat mengintegrasikan pelajaran umum dengan
pelajaran khas pesantren, seperti tafsir, fikih, dan hadis sehingga siswa
mendapatkan pemahaman yang seimbang antara kompetensi akademik dan
nilai-nilai agama” (Tka, 2024).

Menurut informasi dari Bapak Sudarno, guru MA NU Nurul Huda Semarang selaku
guru;

"penerapannya dimulai dari pemanfaatan teknologi untuk mendukung
pembelajaran yang lebih modern, seperti mengakses buku digital atau modul
e-learning yang memfasilitasi pembelajaran mandiri bagl siswa” (Sudarno,
2024).

Menurut informasi dari Bapak Mustakim, guru MA NU Nurul Huda Semarang selaku
qury;

"Kolaborasi antara guru agama dan guru umum juga penting dalam
mengimplementasikan  Kurikulum Merdeka agar pengajaran tetap
terintegrasi dengan nilai-nilai [slam, seperti mengaitkan iimu pengetahuan
dengan konsep-konsep dalam dengan konsep-konsep dalam agama”
(Mustakim, 2024).

Implementasi Kurikulum Pembelajaran berbasis pesantren di MA NU Nurul
Huda Semarang menunjukkan pendekatan yang inovatif dan relevan untuk
memperkuat pendidikan yang inovatf dan relevan untuk memperkuat pendidikan
berdasarkan nilai-nilai agama, Berfokus pada peningkatan moral dan karakter siswa,
kurikulum ini mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan nilai-nilai Islam
untuk menyeimbangkan menyeimbangkan kebutuhan duniawi dan spiritual.
Kegiatan pembiasaan seperti membaca Asmaul Husna, sholat Dhuha berjamaah,
dan penguatan pendidikan karakter melalui Tradisi pesantren mencerminkan nilai-
nilai pendidikan Islam dilembaga pendidikan Islam.
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Selain itu, menerapkan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran
juga merupakan langkah strateqis. Di era modem ini, teknologi merupakan alat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.Penggunaan teknologi tidak hanya
memungkinkan akses ke sumber belajar yang lebih |uas yang lebih luas, tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar siswa, terutama dalam hal inovasi dalam metode
pembelajaran dan evaluasi berbasis teknologi.

Kolaborasi antara guru agama dan guru umum adalah salah satu kund
keberhasilan penerapan kurikulum ini. Guru agama tidak hanya memberikan
wawasan keislaman tetapi juga mendampingi pengintegrasian nilai-nilai spiritual ke
dalam pembelajaran umum, Sebaliknya, guru umum dapat membantu memberikan
pendekatan metodolegis metodologis dan pendekatan praktis sesuai dengan
tuntutan zaman. Kolaborasi ini memungkinkan terciptanya tercptanys sinergi
antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai [slam sehingga siswa memiliki kompetensi
akademis yang kuat dan berkarakter Islami.

Namun, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di pesantren
juga menghadapi beberapa tantangan. Tantangan-tantangan tersebut antara lain
Sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang terbatas. Pelatihan yang
memadai untuk yang memadai bagi para guru sangat penting untuk memastikan
bahwa mereka dapat mengimplementasikan kurikulum dengan baik. Selain itu,
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah Selain itu, dukungan dari
berbagal pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat, diperlukan untuk
meningkatkan fasilitas dan memberikan bantuan teknis dalam menggunakan
teknolog! digital,

Menurut (Zainuri et al., 2023), Kurikulum Merdeka Belajar memiliki memiliki
potensi yang sangat baik untuk meningkatkan standar pendidikan pesantren
dengan memberikan otonomi kepada santri atas metode pembelajaran mereka. Hal
Inl memungkinkan mereka untuk belajar sesual dengan minat dan potensi masing-
masing tanpa mengabaikan karakteristik karakteristik pesantren yang berfokus pada
nilai-nilai spiritual dan pengembangan karakter.

DI masa depan, penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di pesantren dapat
pesantren dapat menjadi model pendidikan yang holistik, mencakup aspek
intelektual spiritual, dan emosional. Dengan pendekatan yang tepat, kurikulum ini
tidak hanya akan tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan pesantren, tetapl
juga mencetak generasi muda yang generasi muda yang unggul, berkarakter, dan
mampu menghadapi tantangan tantangan zaman tanpa kehilangan identitas
keislamannya.

Langkah-langkah Strategis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
[mplementasi Kurikulum Merdeka Belajar di pondok pesantren merupakan langkah
strategis yang membutuhkan pendekatan yang sistematis dan terencana. Diambil

dari hasil wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum MA NU Nurul Huda
Semarang;
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pendampingan bagi para pendidik. Lokakarya yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang konsep Kurikulum Mandiri dan teknik mengajar yang relevan
dapat membantu guru mempersiapkan diri menghadapi perubahan paradigma
pembelajaran, Pelatihan ini dapat mencakup manajemen kelas berbasis proyek
berbasis proyek dan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran. Dengan
pelatihan yang memadai, guru akan lebih siap untuk mengimplementasikan
kurikulum secara efektif dalam manajemen pembelajaran dan evaluasi hasil
pembelajaran (Wasehudin et al., 2023).

Pengembangan sumber daya pendidikan yang relevan dengan konteks
pesantren juga merupakan langkah penting. Bahan-bahan pengejeran harus
mencerminkan nilai-nilai  Islam, baik dalam konten maupun pendekatan
penyajiannya. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa memahami
pelajaran secara bermakna sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang
ajaran Islam. Modul pembelgjaran yang dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhan pondok pesantren dapat mendukung tercapainyz tujuan tersebut,
sehingga proses pembelajaran berorientasi pada pencapaian akademik dan
pengembangan karakter Islami (Maisyaroh et al., 2024).

Selain itu, kolaborasi dengan institusi pendidikan lainnya, termasuk
universitas, dapat memberikan dukungan tambahan dalam pengembangan
kurikulum dan implementasi kurikulum. Universitas dapat menjadi mitra strategis
dalam memberikan pelatihan, menyusun bahan ajar, dan memberikan dukungan
teknis untuk mengevaluasi dan menyempurnakan kurikulum. Kolaborasi ini juga
membuka peluang bagi pesantren untuk mengadopsi praktik-praktik pesantren
untuk mengadopsi praktik-praktik pendidikan terbaik yang relevan dengan
kebutuhan

Namun, Kurikulum Pembelajaran Mandiri di pesantren tidak luput dan
tantangan. Beberapa tantangan yang sering dihadapi antara lain sinkronisasi antara
pelaksanaan dan pelaporan kurikulum, keterbatasan fasilitas, dan beragamnya
kemampuan pendidik dalam mengadopsi pendekatan baru. Oleh karena itu,
perencanaan yang matang, pendampingan yang berkelanjutan, dan dukungan dari
berbagai pihak termasuk pemerintah dan masyarakat, sangat diperlukan untuk
mengatasi berbagai hambatan-hambatan tersebut.

Secara keseluruhan, langkah-langkah strategis seperti pelatinan guru,
pengembangan bahan ajar berbasis Islam, dan kolaborasi dengan lembaga
pendidikan lainnya dapat mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di pesantren. pesantren. Dengan pendekatan yang tepat,
kurikulum ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan pesantren dan memperkuat
identitas keislaman santri dalam menghadapi tantangan santri dalam menghadapl
tantangan era modern.

Tantangan Mengelola Kurikulum Merdeka Belajar

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak M. Basthoni, MA Wakil
Kepala Kurikulum SMA NU Nurul Huda Semarang;
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dalam umum menjadi salah satu tantangan yang cukup signifikan. Proses ini
membutuhkan pemahaman bersama tentang bagaimana menyelaraskan materi
akademis dengan nilai-nilai Tslam yang yang relevan bagl siswa. Menurut (Rasyid
Mohune et al., 2022), mengintegrasikan lebih banyak kontemporer antara kurikulum
nasional dan tradisional sering menjadi kendala yang signifikan dalam
mengimplementasikan pendidikan berbasis pesantren.

Mengelola Kurikulum Merdeka Belajar berbasis pesantren juga menghadapi
berbagai tantangan yang kompleks dan beragam. Salah satunya adalah
pengembangan non-kognitif atau soft skills siswa melalui berbagai kegiatan
pembelajaran. Kurikulum Merdeka Belajar mendorong pengembangan aspek-aspek
tersebut. Kurikulum ini mendorong pengembangan aspek-aspek tersebut, namun
masih banyak pesantren yang masih berfokus pada pengajaran kitab kuning dan
elemen-elemen kognitif, Akibatnya, keterampilan seperti seperti kepemimpinan,
komunikasi, dan kerja sama kurang mendapat perhatian. Maulana et al. (2022)
mencatat bahwa pendekatan pendidikan berbasis kitab kuning seringkall menjadi
sehingga aspek non-kognitif cenderung terabaikan.

Tantangan lainnya adalah infrastruktur dan manajemen kelas. Banyak
pesantren, terutama yang berada di daergh terpencil, menghadapi keterbatasan
fasilitas yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Keterbatasan
ini termasuk kurangnya akses terhadap teknologi digital, ruang belajar yang
memadal, dan bahan ajar yang memadai, dan bahan ajar yang sesual dengan
kurikulum baru, Kusumawati & Nurfuadi (2024) menekankan bahwa kolaborasi
antara pemerintah, pengelola pesantren, dan pendidik sangat penting untuk
mendiptakan lingkungan belajar yang lebih bak dan relevan dengan kebutuhan
zaman,

Untuk mengatasl tantangan tersebut, beberapa langkah strategis dapat
dilakukan. Pertama, Pertama, pelatihan intensif bagi para pendidik untuk
menyelaraskan visi dan meningkatkan pemahaman mereka tentang Kurikulum
Pembelajaran Mandiri berbasis pesantren.

Kurikulum Pembelajaran Mandiri Berbasis Pesantren. Pelatinan ini dapat
membantu para guru memahami bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke
dalam berbagai mata pelajaran dan mengelola pembelajaran berbasis proyek yang
relevan dengan konteks berbasis proyek yang relevan dengan konteks pesantren.
Kedua, pemerintah dan lembaga pendidikan harus memberikan dukungan dengan
mengembangkan bahan ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dan kompetensi akademik modem. Ketiga, mengembangkan
infrastruktur yang memadai, termasuk akses ke teknologi digital, juga menjadi
prioritas untuk memastikan efektivitas pembelajaran.

Kolaborasi antara pemerintah, pengelola pondok pesantren dan pendidik
sangat penting untuk mendukung pengelolaan kurikulum yang optimal. Selain itu,
Pesantren dapat bermitra dengan lembaga pendidikan lain, termasuk lain, termasuk
perguruan tinggl, untuk mendapatkan masukan, dukungan teknis, dan sumber daya
yang dibutuhkan. Dengan demikian, Pondok pesantren tidak hanyz dapat
menghadapi tantangan, tetapi juga dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan
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sesual dengan kebutuhan zaman, seperti yang diungkapkan oleh Kusumawati &
Nurfuadi (2024).

Tantangan dalam mengelola Kurikulum Pembelajaran Mandiri berbasis
pesantren dapat diatasi melalul upaya-upaya yang terencana dan kolaboratif,
Dengan demikian, pondok pesantren dapat terus memainkan peran penting dalam
mencetak generasi berkarakter islami yang cerdas dan siap menghadapi tantangan
global menghadap! tantangan global.

Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terhadap Kualitas

Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala kurikulum MA

NU Nurul

Semarang dengan wakil kepala kurikulum MA NU Nurul Islam Semarang;
“Penerapan kurikulum Merdeka Belajar ini memiliki berbagai macam dampak,
diantaranya, membuka banyak kesempatan bagli siswa untuk
mengembangkan keterampilan seperti kreativitas, kemampuan berpikir
kritis, yang mungkin selama ini kurang mendapat perhatian yang mungkin
selama ini kurang mendapat perhatian dari sekolah berasrama” (Basthoni,
2024).

Menurut informasi dari Bapak Ahyar, Kepala Madrasah MA NU Nurul

Huda Semarang;
“salzh satu dampaknya adalah pada penguatan karakter peserta didik ini
kurikulum ini memperkuat pendidikan karakter melalul pembiasaan kegiatan-
kegiatan spiritual dan nilai-nilai keislaman” (Ahyar, 2024).

Menurut informas! dari Bapak Musa, guru MA NU Nurul Huda di MA NU Nurul Huda

Semarang;
“Dengan menggabungkan mata pelajaran umum dan agama, siswa dapat
memahami pengetahuan akademis dan nilai-nilai Islam secara seimbang. Ini
membantu siswa untuk melihat iimu pengetahuan dari sudut pandang
agama” (Musa, 2024).

Menurut informasi dari Ibu [ka, Guru MA NU Nurul Huda Semarang;
“dalam Kurikulum Merdeka, Siswa diperbolehkan untuk melanjutkan
pendidikan mereka sesual dengan keahlian dan minatnya, sehingga mereka
dapat fokus pada pengembangan diri dan meningkatkan motivasi belajar”
(Ika, 2024).

Menurut informasi dari Bapak Sudarno, Guru MA NU Nurul Huda Semarang;
"dampak yang paling terlihat adalah pada kolaborasi antara guru agama dan
umum membantu mendptakan pembelajaran yang lebih holistik dan
terintegrasi, sehingga siswa dapat mempelajari konsep-konsep iimiah dalam
konteks Islam” (Sudarno, 2024).

Menurut informasi dari Bapak Mustakim, guru MA NU Nurul Huda Semarang selaku

qguru;
"berdampak pada peningkatan  kualitas  pendidikan  dengan
mengembangkan keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan
penguatan karakter siswa” (Mustakim, 2024).
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Hasil wawancara dengan beberapa tenaga kependidikan di MA NU Nurul
Huda Semarang menunjukkan bahwa Kurikulum Pembelajaran Mandiri memberikan
kesempatan yang sangat baik bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan untuk menghadapi tantangan zaman. Kurikulum ini membuka
ruang bagi siswa untuk belajar lebih relevan dan kontekstual, memungkinkan
mereka untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka dengan tetap berpegang
tequh pada nilai-nilai Islam. Melalui pendekatan ini, siswa belajar untuk memahami
ilmu pengetahuan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan tetap
menjaga keseimbangan antara pengembangan karakter dan kapasitas intelektual.

Penguatan karakter merupakan salah satu fokus utama dari Learning
Curriculum di MA NU Nurul Huda Semarang. Kegiatan-kegiatan spiritual seperti
membiasakan membaca Asmaul Husana, shalat Dhuha berjamaah, dan kajian-
kajian keagamaan membantu membangun fondasi akhlak siswa. Hal ini sejalan
dengan nilai-nilai pesantren yang mengedepankan pendidikan karakter Islami.
Selain itu, mengintegrasikan mata pelajaran agama dan umum memberikan siswa
pemahaman holistik, di mana pengetahuan dipelajari sebagai teori dan
diintermalisasi melalui perspektif Islam. Proses ini didukung oleh kolaborasi antara
guru agama dan guru umum yang saling melengkapi dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

Kebebasan untuk belajar yang disediakan dalam Kurikulum Pembelajaran
Mandiri adalah merupakan salah satu daya tarik utama bagi siswa. Mereka dapat
memilih metode belajar yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, sehingga
meningkatkan motivasi dan kegembiraan dalam belajar. Hal ini menciptakan
suasana belajar yang lebih inklusif dan memberdayakan, di mana siswa sebagai
penerima informasi yang pasif dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelgjaran.
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Menurut Rusli dkk. (2022),
keterlibatan siswa secara aktif siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah
satu manfaat yang paling nyata dari dari penerapan Kurikulum Pembelajaran
Mandiri. Kemampuan untuk memilih strategi belajar sesuai dengan minat dan
kemampuan mereka berdampak positif pada motivasi belajar mereka.

Selain manfaat yang dirasakan oleh siswa, Kurikulum Pembelajaran Mandiri
Jjuga berdampak positif terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan. Kolaborasi
antara quru agama dan guru umum menciptakan pendekatan pembelajaran yang
lebih integratif dan pendekatan pembelajaran yang lebih integratif dan relevan,
Guru agama memberikan bimbingan spiritual dan nilai-nilai etika dan nilai-nilai etika,
sementara guru umum membawa perspektif iimiah modern yang diterapkan.
Kombinasi ini meningkatkan pemahaman siswa dan menciptakan keselarasan
antara penguasaan akademik dan pengembangan karakter, Dengan demikian,
pendidikan yang ditawarkan menjadi lebih holistik dan berarientasi pada kebutuhan
masa depan.

Namun, kurikulum ini juga menuntut kesiapan yang tinggi dari para pendidik.
Para guru perlu dilatih untuk memahami dan mengimplementasikan kurikulum
secara efektif. Menurut Rusli dkk. (2022), pelatihan dan pendampingan yang
berkesinambungan bagi
pendidik merupakan faktor kund dalam memastikan keberhasilan implementasi
kurikulum. Guru juga harus didukung dengan sumber daya pendidikan yang
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memadai termasuk bahan ajar yang relevan dan fasilitas pembelajaran yang
mendukung.

Kurikulum Merdeka Belajar di pondok pesantren sepertl MA NU Nurul Huda
Semarang memberikan manfaat bagi para santri dan membuka peluang untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan pesantren, Dengan adanya yang
berfokus pada pengembangan keterampilan, penguatan karakter, dan
pembelajaran berbasis minat, kurikulum ini dapat membantu menciptakan generasi
yang unggul secara intelektual dan memiliki integritas moral yang kuat, Kolaborasi
yang baik antara pendidik, pengelola pesantren, dan pihak-pihak terkait adalah
kunci untuk mengoptimalkan potensi Kurikulum Belajar Mandiri dalam mendukung
pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Evaluasi Kurikulum untuk Keberlanjutan dan Relevansi Program Merdeka
Kurikulum Belajar

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak MA NU Nurul Huda
Semarang, wakil kepala bidang kunkulum;
“harus disesuaikan dengan kebutuhan, aturan main dari pemerintah biasanya
belum tentu sesual dengan kebutuhan. Oleh karena itu kita harus melakukan
adaptasi. Target utamanya adalah kepada siswa, bagaimana siswa dapat
dilayani dengan baik sesuai dengan kemampuannya masing-masing, apapun
yang dilakukan harus berbasis mahasiswa” (Basthoni, 2024).
Menurut informasl dari Bapak Ahyar, Kepala Madrasah MA NU Nurul Huda
Semarang;
“dengan mengintegrasikan nilal-nilai agama dan keterampiian umum, seperti
keimanan, dengan keterampilan umum yang diutamakan dalam Kurikulum
Merdeka” (Ahyar, 2024).
Menurut informasi dari Bapak Musa, Guru MA NU Nurul Huda Semarang, Guru mata
pelajaran PAI di MA NU Nurul Huda Semarang;
“mungkin bisa dengan menerapkan pembelajaran aktif dan kontekstual yang
berbasis kontekstual yang berbasis pada kehidupan di pesantren” (Musa,
2024).
Menurut informasi dari 1bu ka, Guru MA NU Nurul Huda Semarang;

"melakukan penilzian dan evaluasi secara menyeluruh, apakah penilaian
dalam kurikulum ini sudah dapat mencakup aspek akademik dan agama
secara seimbang” (Tka, 2024).

Menurut informasi dari Bapak Sudarno, Guru MA NU Nurul Huda Semarang;

"dengan memberikan umpan balik yang bermakna dalam konteks sekolah
berasrama, yang memadukan aspek pembelajaran umum dan nilai-nilai
agama” (Sudarno, 2024).

Menurut informasi dan Bapak Mustakim, Guru MA NU Nurul Huda Semarang;
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“Menilai sejauh mana kurikulum dapat beradaptasi dengan perubahan sosial
dan perubahan sosial dan teknologi dalam jangka panjang” (Mustakim,
2024).

Berdasarkan hasil wawancara, modifikasi implementasi Kurikulum Merdeka
di pondok pesantren sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan santri dengan
tetap mempertahankan keunikan sistem pendidikan pesantren, sistem pendidikan
pesantren. Salah satu fokus utamanya adalah pembelajaran berbasis santri, yang

yang menempatkan santri sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran.
Pendekatan Ini memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi minat, bakat, dan
potensi diri mereka secara mendalam sehingga pembelajaran yang lebih bermakna
dan relevan dengan kehidupan mereka. Dalam konteks pesantren, pembelajaran ini
juga harus Dalam konteks pesantren, pembelajaran ini juga harus mengintegrasikan
nilai-nilai agama dengan keterampilan umum, memberikan keseimbangan antara
pengembangan spiritual dan intelektual.

Menerapkan pembelajaran aktif yang dikontekstualisasikan dengan
kehidupan sekolah merupakan salah satu strateqi yang dapat memperkuat relevansi
kurikulum ini. Metode pembelajaran berbasis proyek, misalnya, dapat dirancang
untuk memasukkan nilai-nilai agama, praktik kehidupan sehari-hari di pesantren,
dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan masa depan. relevan dengan
tuntutan masa depan. Menurut Rusli dkk. (2022), pembelajaran berbasis proyek ini
berbasis proyek ini memungkinkan siswa untuk memahami materi melalui
pengalaman langsung lebih baik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan
mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam tim.

Selain itu, penilaian yang komprehensif juga dianggap perlu dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di pesantren. Penilaian ini mencakup aspek
akademik dan menilai sejauh mana santri menginternalisasikan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari. Umpan balik yang diberikan melalui proses harus
bermakna dan dapat mendorong santri untuk terus berkembang secara intelektual
dan spiritual. Pendekatan ini sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren yang
berorientasi pada hasil akademik dan pembentukan karakter dan pembentukan
karakter Islami.

Untuk menghadapi tantangan zaman, kurikulum juga harus mampu
beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi. Literasi digital merupakan salah
satu kompetensi yang harus ditanamkan dalam pembelajaran, mengingat
perkembangan teknologi yang teknologi yang mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan. Kemampuan literasi digital ini meliputi keterampilan teknis dan
kemampuan menggunakan teknologi secara bijak sesual dengan nilai-nilai Islam.
Kusumawati & Nurfuadi (2024) menekankan bahwa kurlkulum yang berorientasi
pada masa depan masa depan harus terdiri dari penguasaan teknologi untuk
mempersiapkan tuntutan dunia kerja yang terus berubah.

Selain literasi digital, keterampilan berpikir kritis merupakan indikator penting
yang harus diakomodasi dalam Kurikulum Mandiri. Siswa harus dilatih untuk
menganallsis informasi, memecahkan masalah secara kreatif, dan membuat bijak
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pendidikan yang sesuai dengan konteks pesantren akan membantu siswa belajar
lebih bermakna (Utomo & Rizqa, 2022). Kepemimpinan kiai dalam pengembangan
pendidikan di pesantren sangat penting. Sebagai pemimpin, kiai bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa pendidikan diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman.

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan bahan ajar yang melibatkan
kiai dan pesantren agar relevan dan dapat diterima oleh santri dan masyarakat
(Halili, 2017). masyarakat (Halili, 2023). Tantangan utama yang dihadapi adalah
menyatukan visi pendidikan menyatukan visi pendidikan di antara para guru dar|
latar belakang yang berbeda dan menggabungkan kurikulum nasional yang lebih
kontemporer dengan kurikulum tradisional. Hal ini menciptakan ketidaksesuaian
antara implementasi dan pelaporan, yang membutuhkan adaptasi yang cermat,
Kerja sama antara pemerintah, pengelola pesantren, dan pendidik sangat penting
untuk membangun lingkungan belajar yang iebih baik (Mohune et al., 2022). MA
NU Nurul Huda harus memastikan fasilitas dan sumber dayanya mendukung proses
pembelajaran yang Inovatif dan proses pembelajaran yang inovatif dan Interaktif,
Penelitian menunjukkan lingkungan belajar yang mendukung dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Halili, 2023).

Secara keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di MA NU Nurul
Huda Semarang menunjukkan adanya kemungkinan besar untuk meningkatkan
standar pendidikan berbasis pendidikan berbasis pesantren. Namun demikian,
tantangan yang ada membutuhkan perhatian dan kolaborasi dari berbagal pihak
untuk memastikan bahwa kurikulum ini dapat diimplementasikan secara efektif dan
berkelanjutan.

CONCLUSION

Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar di MA NU Nurul Huda Semarang
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pondok pesantren
dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan cara belajarnya,
dengan tetap menekankan pada penguatan karakter dan nilai-nilai spiritual. Fokus
utama dari penerapan kurikulum ini adalah penguatan akhlak dan karakter siswa
melalui kegiatan rutin seperti membaca Asmaul Husna dan sholat dhuha yang
membentuk karakter yang diharapkan, Pengelclaan kurikulum Merdeka Belajar di
pondok pesantren harus dilakukan secara terstruktur dengan memperhatikan
karakteristik pendidikan berbasis pesantren. Kerjasama antara pemerintah,
pengelola pesantren, dan tenaga pendidik sangat penting agar kurikulum ini dapat
diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan, sehingga menghasilkan lulusan
yang unggul secara akademis dan berkarakter,
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